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Tujuan penelitian ini adalah merekontekstualisasi

Kata Kunci: al-Ghazali, etika pedagogis al-Ghazali melalui perspektif
Adian Husaini, Tasfiyah— peradaban Islam Adian Husaini guna membangun
Civilization Continuum, Etika paradigma pendidikan Islam yang integral dan
Pendidikan, Peradaban Islam beradab. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) yang berfokus pada analisis tekstual dan
konseptual terhadap karya-karya al-Ghazali dan
Adian Husaini. Hasil penelitian menunjukkan
terbentuknya sintesis konseptual yang disebut
Tasfiyah—Civilization Continuum, yakni model
pendidikan yang mengintegrasikan penyucian jiwa
(tasfiyah al-nafs) dengan pembangunan peradaban
(tamaddun). Teori ini menegaskan pentingnya wahyu
sebagai sumber ilmu, adab sebagai ruh pendidikan,
dan ilmu sebagai sarana pembangunan umat.
Implikasi penelitian ini memberikan landasan teoretis
bagi pengembangan kurikulum madrasah yang selaras
dengan visi Kementerian Agama 2025, yaitu
membentuk generasi berakhlak mulia, moderat, dan
berperadaban.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam masa kini mengalami berbagai tantangan yang sangat signifikan, dan
bahkan muncul berbagai serangan-serangan dari luar sebagai bentuk menjatuhkan harkat
pendidikan Islam (Hidayat and Alisa, 2025). Hal ini dinilai bagian dari kebutuhan mendesak untuk
meninjau kembali fondasi etik dan spiritual yang menjadi pondasi utama dalam membentuk
peradaban umat. Pendidikan Islam dewasa ini kerap terbelenggu dengan nilai orientasi pragmatis
yang menitik beratkan pada aspek kognitif dan teknisi semata, semantara moralitas, integritas, dan
peradaban kerap kali dipinggirkan. Kondisi inilah menjadi kekhawatiran para pendidik, karena ini
melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual namun secara spiritual dan sosial lemah. Dari
sinilah diperlukan suatu rekontekstualisasi terkait khazanah klasik pendidikan Islam yang
berorientasi pada aspek penyucian diri (fasfivah al-nafs) untuk membangun sistem pendidikan
yang berlandaskan keislaman dan peradaban (Rizal, 2022).

Konteks pendidikan saat ini dibutuhkan etika pendidikan ala Imam al-Ghazali, karena
memiliki relevansi dalam proses penyempurnaan diri dan pembentukan insan kamil yang berakhlak
mulia, yang tidak hanya memandang pendidikan sebagai proses transmisi ilmu (Ratih Kusuma
Ningtias and Muhammad Aji Nugroho, 2025). Disamping itu, dalam kartografi pemikir Indonesia
kontemporer, Dr, Adian Husaini menekankan bahwa pendidikan Islam harus dibangun melalui
kesadaran bertauhid sebagai fondasi dasar dalam membangun peradaban umat. Oleh sebab itu, ini
bagian dari perpaduan antara paradigma tasfiyah al-Ghazali dan visi peradaban Islam Adian
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Husaini memberikan peluang teoretis untuk membangun model pendidika Islam yang integral
(Niamabh, 2021).

Jika dilihat dari khazanah klasik Islam sesungguhnya pendidikan Islam memilki warisan
intelektual dan spiritual yang sangat kaya (Abror et al., 2025). Meskipun demikian, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa sistem pendidikan Islam modern cenderung mengalami degradasi
moral, dan terlalu menuntut lebih pada aspek administratif. Inilah yang kita jumpai di era
transformasi digital yang mana lembaga pendidikan, termasuk madrasah cenderung mengalami
fragmentasi epistemologi (Penelitian and Islam, 2024). Akhirnya, lembaga pendidikan belum
sepenuhnya mengimplementasi dimensi tasfiyah (penyucian moral dan spiritual) dengan dimensi
tamaddun (pembangunan peradaban).

Dari pernyataan di atas, penelitian ini bertujuan merekontekstualisasi pedagogi etis al-
Ghazali melalui perspektif peradaban Islam Adian Husaini sebagai langkah menuju teori
pendidikan Islam yang baru dan aplikatif. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan konseptual terhadap pengembangan pendidikan madrasah di Indonesia, yang saat ini
diarahkan oleh Kementerian Agama menuju sistem pendidikan berbasis moderasi beragama,
karakter, dan peradaban (RI, 2021). Kajian ini tidak hanya berorientasi pada pembacaan historis,
tetapi juga menekankan relevansi praktisnya dalam membangun paradigma pendidikan Islam yang
menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan akar spiritual dan moralnya.

Penelitian ini juga bertujuan untuk membangun konstruksi konseptual yang menjembatani
antara paradigma etika pendidikan klasik al-Ghazali dengan visi peradaban Islam kontemporer
yang digagas oleh Adian Husaini. Secara spesifik, penelitian ini berupaya: pertama,
mengidentifikasi prinsip-prinsip fundamental dalam pedagogi etis al-Ghazali yang berorientasi
pada tasfiyah al-nafs sebagai inti pembentukan karakter dan akhlak peserta didik (Ghozali and
Zamroni, 2022); kedua, menganalisis gagasan peradaban Islam menurut Adian Husaini yang
menekankan integrasi antara tauhid, ilmu, dan moralitas sebagai pilar pendidikan Islam modern
(Kholid et al., 2022); dan ketiga, merumuskan model rekontekstualisasi nilai-nilai etik al-Ghazali
dalam kerangka pendidikan peradaban Islam yang relevan dengan kebutuhan madrasah dan arah
kebijakan Kementerian Agama tahun 2025 (Ulum and Mun’im, 2024).

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat melahirkan sintesis teoretis yang tidak
hanya memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, tetapi juga menawarkan pandangan baru
bagi pengembangan sistem pendidikan madrasah yang berkarakter, moderat, dan berperadaban.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki signifikansi ganda: secara teoretis memberikan
kontribusi pada diskursus filsafat pendidikan Islam, dan secara praktis memberikan arah baru bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai etik, spiritual, dan
peradaban Islam. Karena kebanyakan kita jumpai bahwa al-Ghazali ditempatkan sebagai tokoh
moral, sedangkan Adian Husaini hanya diposisikan sebagai pemikir peradaban tanpa adanya yang
mengintegrasikan keduanya (Wiza Atholla Andriansyah, 2023).

Selain memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan filsafat pendidikan Islam,
penelitian ini juga memiliki relevansi praktis yang tinggi terhadap konteks pendidikan madrasah di
Indonesia. Sejalan dengan visi Kementerian Agama 2025 yang menekankan penguatan karakter,
moderasi beragama, dan peradaban unggul, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar
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konseptual bagi pembaruan kurikulum, metode pengajaran, dan orientasi pembinaan akhlak di
madrasah (RI, 2021). Dengan memadukan kedalaman spiritual al-Ghazali dan pandangan
peradaban Adian Husaini, penelitian ini tidak hanya merevitalisasi nilai-nilai klasik, tetapi juga
menghadirkan solusi konseptual bagi tantangan pendidikan Islam di era disrupsi, sekaligus
meneguhkan posisi pendidikan Islam sebagai pilar utama pembangunan peradaban yang berakar
pada nilai-nilai ilahiah.

Kajian mengenai pemikiran pendidikan al-Ghazali telah banyak dilakukan, baik dalam
konteks filsafat, etika, maupun spiritualitas. Beberapa penelitian menyoroti aspek tazkiyah al-nafs
dan konsep adab sebagai inti pendidikan menurut al-Ghazali yang menekankan relevansi /hya’
‘Uliim al-Din sebagai basis pendidikan karakter dan juga mengulas dimensi moralitas dan
pembentukan kepribadian dalam perspektif sufistik (Salach et al., 2023). Namun demikian,
sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat tekstual dan normatif, belum menghubungkan
pemikiran etika al-Ghazali dengan konstruksi sosial-peradaban kontemporer. Di sisi lain, gagasan
peradaban Islam yang ditawarkan oleh Adian Husaini telah menjadi fokus penting dalam wacana
pendidikan Islam modern di Indonesia. Melalui karya-karyanya seperti Pendidikan Islam:
Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara Adidaya 2045: Kompilasi Pemikiran
Pendidikan, dan 10 Kuliah Agama Islam: Panduan Menjadi Cendekiawan Mulia dan Bahagia,
Adian Husaini menegaskan bahwa pendidikan Islam sejati harus melahirkan manusia beradab yang
berakar pada tauhid dan tradisi keilmuan Islam.

Meskipun demikian, kedua tokoh ini sama-sama menekankan pentingnya dimensi moral
dan spiritual dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan epistemologis antara kedalaman etik
al-Ghazali dan visi peradaban Adian Husaini. Kajian-kajian terdahulu belum banyak
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tasfiyvah dalam pendidikan etis al-Ghazali dapat
direkontekstualisasi ke dalam kerangka pendidikan peradaban yang integral sebagaimana digagas
oleh Adian Husaini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) yang bersifat analitis-kritis dan reflektif-filosofis. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada penggalian makna, konsep, dan nilai-nilai filosofis yang terkandung
dalam pemikiran dua tokoh besar - Imam al-Ghazali dan Adian Husaini - bukan pada data empiris
lapangan. Sumber data utama penelitian ini meliputi karya-karya primer seperti lThya’ ‘Ulum al-
Din, serta buku-buku dan tulisan konseptual Adian Husaini seperti Pendidikan Islam: Mewujudkan
Generasi Gemilang Menuju Negara Adidaya 2045: Kompilasi Pemikiran Pendidikan. Sumber
sekunder terdiri dari artikel jurnal ilmiah, kajian akademik yang relevan dengan tema etika
pendidikan, peradaban Islam, serta pembaharuan pendidikan madrasah. Analisis dilakukan melalui
tiga tahap: (1) reduksi data konseptual, yaitu seleksi gagasan utama dari teks-teks primer dan
sekunder; (2) interpretasi kontekstual, yakni penafsiran makna ide etis dan peradaban dalam
kerangka keilmuan pendidikan Islam; dan (3) sintesis teoretis, yaitu perumusan paradigma baru
yang mengintegrasikan nilai tasfiyah al-Ghazali dengan visi tamaddun Adian Husaini (Sultani and
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Khojir, 2023).

Dalam menganalisis data, penelitian ini menerapkan pendekatan filosofis-hermeneutik
yang menempatkan teks dan konteks secara dialektis. Pendekatan ini memungkinkan penggalian
makna substantif dari konsep tasfivah al-nafs al-Ghazali sebagai basis etika pendidikan dan
menghubungkannya dengan gagasan pendidikan berperadaban Adian Husaini dalam konteks
modern (Aristyasari and Faizah, 2020). Analisis hermeneutik dilakukan secara spiral, yakni dengan
membaca, menafsirkan, dan merekonstruksi gagasan hingga ditemukan hubungan konseptual
antara penyucian diri (spiritual purification) dan pembangunan peradaban (civilizational building).
Hasilnya kemudian diuji melalui critical comparison untuk menemukan titik konvergensi dan
divergensi kedua tokoh, serta digunakan untuk merumuskan model konseptual baru yang disebut
Paradigma Tasfiyah—Tamaddun. Model ini diharapkan dapat dijadikan kerangka teoritik bagi
pengembangan pendidikan Islam di madrasah, sejalan dengan visi Kementerian Agama 2025 yang
menekankan pendidikan moderat, berkarakter, dan berorientasi pada peradaban unggul. Dengan
demikian, metodologi ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga konstruktif dan produktif
dalam melahirkan teori baru yang relevan dengan kebutuhan zaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika Pendidikan dalam Pemikiran al-Ghazali

Etika pendidikan dalam pandangan al-Ghazali merupakan dimensi integral dari filsafat
pendidikan Islam klasik yang menempatkan penyucian jiwa (fazkiyah al-nafs) dan pembentukan
akhlak sebagai inti dari keseluruhan proses belajar. Bagi al-Ghazali, pendidikan tidak sekadar
sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga media menuju kesempurnaan manusia (insan kamil),
yakni manusia yang harmonis secara spiritual, intelektual, dan sosial (Niamah, 2021). Dalam /hya’
‘Ulum al-Din, ia menegaskan bahwa ilmu yang tidak mengantarkan pemiliknya kepada Allah
hanyalah menjadi hijab (penghalang), bukan penerang(Al-Ghazali, 2017). Karena itu, orientasi
pendidikan harus diarahkan untuk membentuk insan beriman, berilmu, dan berakhlak yang
menjadikan ilmu sebagai jalan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan menurut al-Ghazali bersifat transendental: mendekatkan manusia
kepada Allah SWT dan menyempurnakan aspek batin serta amal. [a membagi dimensi pendidikan
ke dalam tiga ranah utama: kognitif (penguasaan ilmu), afektif (pembentukan sikap dan akhlak),
dan psikomotorik (pengamalan ilmu) (Al-Ghazali, 2017). Ilmu harus disertai dengan niat yang
ikhlas dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat, bukan untuk ambisi duniawi. Dalam
pandangannya, guru memiliki kedudukan yang sangat tinggi sebagai murabbi al-ruh (pendidik
ruhani) yang membimbing murid menuju keselamatan akhirat. Guru dituntut memiliki sifat ikhlas,
adil, kasih sayang, dan menjadi teladan akhlak. Sebaliknya, murid harus menampilkan adab yang
tinggi: menghormati guru, tawadhu’, disiplin, dan menuntut ilmu semata-mata karena Allah
(Taufiq et al., 2024).

Selain itu, al-Ghazali membagi ilmu menjadi dua kategori utama: fardhu ‘ain (ilmu yang
wajib dipelajari setiap individu seperti aqidah, figh, dan akhlak) dan fardhu kifayah (ilmu sosial
dan sains yang menopang kehidupan umat) (Al-Ghazali, 2017). Keduanya harus dipelajari dalam
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kerangka nilai tauhid dan adab. Dalam hal metode, al-Ghazali menekankan pendidikan yang
berbasis keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (mu ‘awadah), nasihat dan hikmah, serta
latithan akhlak secara berulang hingga menjadi karakter. Ia menolak model pendidikan yang
sekadar menumpuk hafalan tanpa penghayatan. Pendidikan, menurutnya, adalah proses
membentuk hati agar siap menerima cahaya ilmu dan menjadikannya bermanfaat bagi masyarakat.
Dengan demikian, etika pendidikan al-Ghazali berorientasi pada integrasi antara ilmu, amal, dan
adab, merupakan sebuah fondasi etis yang tidak hanya membentuk individu saleh, tetapi juga
menyiapkan pondasi moral bagi lahirnya peradaban Islam yang beradab (Azhari and Mustapa,
2021).

Paradigma Peradaban Islam dalam Pemikiran Adian Husaini

Pemikiran Adian Husaini merupakan salah satu arus utama dalam wacana kebangkitan
paradigma Islam di Indonesia. Ia berupaya mengembalikan arah pendidikan dan pemikiran Islam
agar berlandaskan pada tauhid, wahyu, dan adab. Menurutnya, krisis intelektual dan moral umat
Islam disebabkan oleh dominasi paradigma sekular yang memisahkan ilmu dari nilai-nilai
ketuhanan. Oleh karena itu, Adian menekankan perlunya membangun kembali epistemologi Islam
yang integral dan beradab.

Dr. Adian Husaini lahir di Bojonegoro, Jawa Timur, pada tahun 1965. Ia menyelesaikan
pendidikan doktoralnya di International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC),
International Islamic University Malaysia (IIUM) di bawah bimbingan Prof. Syed Muhammad
Naquib al-Attas. Selain dikenal sebagai dosen dan peneliti di Universitas Darussalam Gontor,
Adian juga aktif menulis dan memberikan kritik terhadap pemikiran Islam liberal dan sekularisasi
pendidikan di dunia Islam. Karya-karyanya seperti Pendidikan Islam: Mewujudkan Generasi
Gemilang Menuju Negara Adidaya 2045 dan novel Kemi menjadi media penyampaian kritik
epistemologisnya terhadap arus pemikiran modern yang menjauh dari nilai-nilai tauhid.

Paradigma Islam yang dikembangkan Adian Husaini bertumpu pada pandangan dunia
Islam (Islamic worldview) yang menempatkan Allah sebagai pusat segala ilmu. Ia menolak
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu dunia, karena keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni
mengenal dan mengabdi kepada Allah (Husaini, 2018). Menurutnya, ilmu harus dipahami dalam
bingkai adab, yaitu kesadaran akan tempat yang benar bagi Tuhan, manusia, dan ilmu. Konsep ini
terinspirasi dari pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas yang menekankan pentingnya
pendidikan sebagai penanaman adab, bukan sekadar transfer pengetahuan (UNIDA Gontor, 2022).

Adian menilai bahwa pendidikan modern cenderung melahirkan manusia yang cerdas tetapi
kehilangan arah moral. Karena itu, ia menawarkan model pendidikan beradab, di mana proses
belajar tidak hanya mengasah intelektualitas tetapi juga membentuk kepribadian yang beriman dan
bertanggung jawab (Husaini, 2018). Dalam konteks epistemologi, Adian mengkritik keras
sekularisasi ilmu pengetahuan yang menyingkirkan wahyu sebagai sumber kebenaran, karena
menurutnya hal tersebut akan mengarah pada krisis makna dan nihilisme dalam kehidupan
akademik (Handrianto & Rasyid, 2020).

Paradigma Adian Husaini banyak diapresiasi karena kemampuannya mengintegrasikan
nilai-nilai Islam ke dalam sistem pendidikan modern. Namun, sejumlah akademisi menilai
pendekatan Husaini cenderung normatif dan idealistik, sehingga masih memerlukan adaptasi
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metodologis agar dapat diterapkan secara luas (Hidayatullah, 2021). Meski demikian, relevansinya
tetap kuat di tengah krisis moral global dan degradasi spiritual yang dihadapi dunia pendidikan saat
ini. Melalui kritik terhadap Islam liberal, Adian berupaya menjaga kemurnian ajaran Islam dari
upaya relativisasi nilai dan kebenaran. Dalam novel Kemi, ia secara simbolik menggambarkan
kehancuran moral masyarakat akibat pemisahan agama dari kehidupan, sebagai peringatan bagi
umat [slam agar tidak terjebak dalam hegemoni pemikiran sekular (Siaturrahmah, 2024).

Adian Husaini dikenal sebagai intelektual Muslim yang menekankan pentingnya paradigma
Islam sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam pendidikan, sosial, dan budaya. Dalam
berbagai karyanya, Husaini menolak sekularisasi ilmu dan mendorong integrasi antara wahyu,
akal, dan realitas empiris dalam satu kerangka worldview Islam (ru’yah al-Islam li al-wujid).
Selanjutnya, inti paradigma Islam menurut Adian Husaini ialah:

Paradigma Husaini berakar pada konsep “worldview Islam” yang menuntut pengetahuan
diarahkan kepada pengenalan Tuhan dan pengabdian kepada-Nya. Ia menolak dikotomi ilmu
agama dan ilmu dunia, serta menekankan pentingnya “adab” sebagai puncak pendidikan.
Pendidikan yang beradab tidak hanya menanamkan pengetahuan kognitif tetapi juga membentuk
karakter, moral, dan kesadaran metafisik peserta didik. Dalam penelitian Ahmad (2022) di Jurnal
Ta’dibuna, paradigma ini menjadi dasar rancangan kurikulum beradab tingkat SMP yang
menyeimbangkan aspek intelektual dan spiritual. Pandangan serupa dikemukakan dalam makalah
Unida Gontor (2021-2022) yang menegaskan bahwa Husaini mengadopsi kerangka epistemologis
Syed Muhammad Naquib al-Attas untuk mengembalikan pendidikan Islam pada tujuannya:
menanamkan adab dan mengenal Tuhan.

Sikap terhadap Islam liberal dan secular, paradigma Islam Adian Husaini berdiri berseberangan
dengan Islam liberal dan sekular. Dalam novel “Kemi” (dibahas oleh Siaturrahmah, 2024), Husaini
menggambarkan kerusakan epistemologis akibat pemisahan wahyu dari rasio. Ia menilai Islam
liberal cenderung menafsirkan teks agama secara relativistik dan kontekstual berlebihan hingga
menafikan otoritas tradisi ulama. Pendekatan sekular yang menyingkirkan Tuhan dari struktur ilmu
juga dikritik karena menimbulkan krisis makna dan arah pendidikan. Sebaliknya, Husaini
menempatkan wahyu sebagai sumber epistemologis utama yang menuntun rasio dan empirisme
agar tidak menyimpang dari kebenaran absolut.

Keunggulan dan kelemahan paradigma Husaini, penelitian terkini menunjukkan bahwa
paradigma Husaini memiliki keunggulan konseptual dan aplikatif. Ia mampu menjembatani
dualisme pendidikan Islam-modern dengan kerangka yang integratif dan berbasis nilai. Studi Maya
(2023) menunjukkan penerapan gagasan “guru keluarga” Husaini efektif menumbuhkan kesadaran
moral dan spiritual peserta didik. Namun, kritik yang muncul adalah kecenderungan normatif yang
kuat dalam kerangka Husaini berpotensi mengurangi ruang inovasi ilmiah dan kebebasan berpikir
jika tidak diimbangi pendekatan metodologis yang dinamis. Beberapa akademisi menyarankan
perlunya riset empiris untuk mengukur efektivitas kurikulum beradab dalam konteks modern (Tesis
Unissula, 2025).

Implikasi paradigma Husaini bagi pendidikan kontemporer, dinilai relevan bagi reformasi
pendidikan Islam modern. Ia menuntut rekonstruksi epistemologi ilmu yang berpusat pada Tuhan,
integrasi antara akal dan wahyu, serta pembentukan adab dalam diri peserta didik.
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Di tengah krisis spiritual global, paradigma ini menjadi alternatif komprehensif bagi lembaga
pendidikan Islam yang ingin menghasilkan manusia berilmu sekaligus beradab. Untuk memperkuat
posisi paradigmatik ini, penelitian lanjutan perlu menelaah implementasi empiris konsep adab,
worldview, dan integrasi ilmu dalam sistem pendidikan tinggi Islam.

Oleh sebab itu, paradigma Islam dalam pemikiran Adian Husaini bukan hanya kritik terhadap
sekularisasi dan Islam liberal, tetapi juga tawaran konstruktif untuk membangun peradaban
berbasis ilmu dan adab. Dengan menjadikan wahyu sebagai pusat epistemologi dan adab sebagai
tujuan pendidikan, paradigma ini memberikan arah yang jelas bagi pendidikan Islam yang holistik
dan berkarakter.

Dialog Konseptual: al-Ghazali dan Adian Husaini

Dialog konseptual antara al-Ghazali dan Adian Husaini membuka peluang untuk
menggabungkan gagasan secara teoretis yang penting dalam membentuk pola pikir pendidikan
Islam yang berperadaban (tamadduni). Keduanya memiliki dasar pemikiran yang sama, yakni
Islam sebagai agama yang berasal dari Tuhan, tetapi mereka menganalisis konteks sejarah dan
tantangan yang berbeda. Menurut al-Ghazali, tujuan utama dari pendidikan adalah proses
penyucian diri (tasfiyah al-nafs), yang memandu manusia menuju pemahaman tentang keagungan
Tuhan dan kesempurnaan moral (Ratih Kusuma Ningtias and Muhammad Aji Nugroho, 2025).
Baginya, pendidikan bukan hanya tentang memberi pengetahuan, melainkan jalan menuju
kebijaksanaan (hikmah) yang memandu pikiran, perasaan, dan tingkah laku manusia untuk taat
sepenuhnya kepada Tuhan. Pandangan ini sesuai dengan gagasan Adian Husaini bahwa Islam
adalah agama wahyu terakhir yang mampu melahirkan peradaban berdasarkan kebenaran mutlak.
Adian menekankan bahwa pendidikan Islam harus berlandaskan tauhid dan tidak boleh mengikuti
paradigma peradaban Barat yang menganggap manusia sebagai pusat kebenaran (Husaini, 2018).
Dalam hal ini, Adian mengembangkan konsep etika al-Ghazali dari tingkat pribadi ke tingkat
peradaban, dengan menempatkan penyucian moral sebagai dasar bagi perubahan sosial yang
bertamadun.

Selanjutnya, Adian Husaini menekankan bahwa masalah pendidikan Islam modern muncul
karena adanya pemisahan antara wahyu dan ilmu. Ia juga mengkritik proses sekularisasi dalam
pendidikan (Husaini, 2018), yang sejalan dengan apa yang disampaikan al-Ghazali dalam bukunya
Ihya’ ‘Ulum al-Din. Al-Ghazali berpesan agar ilmu tidak dipisahkan dari tujuan dan niat ilahiah.
Ia mengingatkan bahwa ilmu yang tidak memiliki adab dan orientasi tauhid bisa menyebabkan
kesombongan di kalangan intelektual. Sementara itu, Adian menegaskan bahwa kurikulum
pendidikan yang menolak wahyu sebagai sumber ilmu adalah bentuk kesalahan dalam memahami
pengetahuan, yang bisa menyebabkan runtuhnya peradaban. Dalam diskusi konseptual ini,
keduanya sepakat bahwa pendidikan yang benar harus memulihkan hubungan yang erat antara
iman, ilmu, dan adab. Al-Ghazali membangun dasar etika spiritual bagi individu, sementara Adian
menjelaskan hal itu sebagai kerangka pendidikan yang mencakup aspek sosial, politik, dan
epistemologis.

Konsep "manusia teladan" yang dikembangkan Adian Husaini mendukung gagasan insan
kamil yang diusung al-Ghazali, yaitu manusia yang menggabungkan ilmu, amal, dan adab.
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Menurut Adian, manusia yang terbaik bukan hanya yang cerdas secara intelektual, tetapi juga yang
mencontoh karakter kenabian, seperti rendah hati, ikhlas, dan peduli pada kemaslahatan umat
(Husaini, 2018). Pendapat ini menunjukkan hubungan etis yang terus-menerus antara kedua tokoh
tersebut: al-Ghazali mengajarkan untuk berakhlak seperti akhlak Allah, sedangkan Adian
menekankan pentingnya membangun masyarakat yang berperadaban dan mencerminkan nilai
rahmatan lil-‘alamin. Kedua pemikiran ini menyatu dalam sebuah paradigma baru yang dalam
penelitian ini disebut Paradigma Tasfiyah—-Tamaddun, yaitu model pendidikan Islam yang
menggabungkan spiritualitas individu dengan tanggung jawab peradaban kolektif. Paradigma ini
menjelaskan bahwa tasfiyah bukan tujuan akhir, melainkan dasar awal untuk mencapai peradaban
Islam yang sejati, sebuah peradaban yang berasal dari wahyu, dihiasi nilai tauhid, dan berkembang
melalui pendidikan yang beradab dan bertauhid.

Dialog konseptual antara al-Ghazali dan Adian Husaini menemukan kesamaan pada aspek
epistemologi dan etika dalam pendidikan Islam. Dalam karyanya yang terkenal, Thya’ ‘Ulum al-
Din, al-Ghazali menekankan pentingnya penyucian jiwa (tasfiyah al-nafs) sebagai persyaratan
epistemologis untuk mengakses ma’rifah dan kebenaran sejati. Menurutnya, jika seseorang
mempelajari ilmu tanpa menyucikan hatinya, maka ilmu tersebut tidak akan membawa
kebahagiaan spiritual dan kehilangan arah pengabdian kepada Tuhan. Pandangan ini sesuai dengan
konsep Adian Husaini yang menolak pengaruh sekularisasi dalam bidang ilmu, dan ia menegaskan
bahwa sumber ilmu sejati datang dari wahyu, bukan hanya dari pemikiran manusia semata.
Keduanya sepakat bahwa pendidikan yang baik (ta’dib) harus menggabungkan antara ilmu, amal,
dan akhlak, sebagai satu kesatuan yang membentuk manusia sempurna (al-insan al-kamil).

Dalam kerangka berpikir Adian Husaini, pandangan al-Ghazali tentang penggabungan
antara ilmu dan adab dijelaskan kembali melalui konsep peradaban berdasarkan tauhid
(civilizational tawhidic paradigm).

Husaini menyatakan bahwa kesengsaraan umat Islam terjadi karena pemisahan antara ilmu
rasional dan wahyu Ilahi (Husaini, 2018). Dalam konteks ini, gagasan al-Ghazali tentang
"penyucian akal melalui penyucian jiwa" diterapkan dalam upaya Husaini untuk kembali
mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan modern. Contohnya, Husaini
menegaskan bahwa pendidikan sains tidak boleh bersifat netral nilai, karena setiap ilmu memiliki
visi metafisik. Ini mencerminkan prinsip al-Ghazali bahwa sains harus mengarahkan manusia
kepada ma‘rifatullah, bukan hanya memahami fenomena secara empiris. Dengan demikian,
hubungan antara al-Ghazali dan Husaini bukanlah hubungan yang satu arah, melainkan hubungan
yang bersifat saling mengisi dan berdialog, di mana al-Ghazali menjadi dasar dan pegangan etika
serta spiritual, sementara Husaini adalah bentuk aktualisasi konsep tersebut dalam konteks modern.

Selanjutnya, konsep manusia teladan dalam pemikiran Adian Husaini adalah
pengembangan dari konsep al-insan al-kamil yang dipikirkan oleh al-Ghazali. Keduanya sama-
sama menempatkan manusia ideal bukan hanya pada tingkat kecerdasan, tetapi pada keseimbangan
antara akal, hati, dan tindakan. Husaini menekankan bahwa umat Islam terbaik adalah umat yang
mampu meneladani sifat-sifat kenabian, prinsip ini berasal dari Ihya’ al-Ghazali yang menekankan
pentingnya meniru akhlak Rasulullah sebagai inti dari pendidikan. Karena itu, pendidikan Islam
yang bertujuan membangun peradaban harus dimulai dari proses membangun manusia yang
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beradab dan beriman. Hal ini menjadi kritik terhadap pendidikan modern yang terlalu fokus pada
pencapaian intelektual tanpa memperhatikan pembentukan moral dan spiritual. Dengan sebab itu,
dialog antara al-Ghazali dan Adian Husaini tidak hanya menghasilkan pemahaman ulang terhadap
pendidikan Islam klasik, tetapi juga menciptakan teori baru dalam pengembangan pendidikan
Islam modern yang lebih mengarah pada pembangunan peradaban.

Kombinasi pemikiran mereka melahirkan paradigma Tasfiyah Civilization Continuum
(Kontinum Tasfiyah—Peradaban) pendekatan yang menempatkan proses penyucian diri (tasfiyah)
sebagai dasar pengetahuan dan spiritual yang mengarah pada pembentukan peradaban Islam
(tamaddun). Paradigma ini dapat menjadi dasar konseptual dalam merancang kurikulum madrasah
di Indonesia sesuai dengan visi Kementerian Agama 2025, yakni mewujudkan pendidikan Islam
yang moderat, beradab, dan berkembang.

Teori “Tasfiyah Civilization Continuum”, muncul dari gabungan pemikiran etika-pedagogis
al-Ghazali dengan konsep peradaban Islam menurut Adian Husaini. Teori ini didasarkan pada
keyakinan bahwa peradaban Islam tidak bisa dibangun tanpa dasar spiritual yang murni, yaitu
tasfiyah al-nafs. Sebaliknya, jika proses penyucian diri tidak bermuara pada pengembangan
peradaban, maka proses tersebut akan kehilangan makna sosialnya. Dengan kata lain, tasfiyah
adalah proses pemasukan nilai-nilai ilahi ke dalam hati peserta didik, sedangkan peradaban adalah
bentuk nyata dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial, intelektual, dan budaya. Keduanya
saling terkait secara alami, di mana kebaikan batin menjadi dasar untuk kemajuan peradaban, dan
kemajuan peradaban menunjukkan keberhasilan proses tasfiyah dalam pendidikan Islam.

Dalam konteks pendidikan madrasah modern, teori ini menjadi kerangka baru yang

menghubungkan kembali perbedaan antara pendidikan moral-spiritual dan pendidikan ilmu
modern. Teori ini menjelaskan bahwa setiap aspek pembelajaran, baik soal pengetahuan, perasaan,
maupun tindakan, harus menuju satu tujuan yaitu tahdzib al-nafs (pembinaan jiwa) yang bertujuan
untuk mendukung pembangunan peradaban. Dalam kerangka ini, guru bukan hanya sebagai
pengajar ilmu, tetapi juga sebagai pembentuk akhlak dan pendorong perubahan peradaban.
Kurikulum yang dikembangkan harus menggabungkan tiga aspek: wahyu, akal, dan adab secara
seimbang. Artinya, pendidikan bukan hanya dinilai dari prestasi akademik, tetapi juga dari keahlian
peserta didik dalam menunjukkan nilai-nilai tauhid, kejujuran, tanggung jawab, serta adab dalam
kehidupan sosialnya.
Selain itu, teori ini memberikan tiga prinsip kerja untuk mereformasi pendidikan Islam. Pertama,
Prinsip Epistemologis, yang menegaskan bahwa wahyu adalah sumber pengetahuan tertinggi,
sedangkan akal berperan sebagai alat untuk mengenali dan menyempurnakan dunia tanpa
bertentangan dengan nilai ketuhanan. Kedua, Prinsip Etis-Adabiyah, yaitu adab dianggap sebagai
inti pendidikan; tanpa adab, ilmu akan kehilangan tujuan dan menyebabkan krisis moral, sesuai
dengan kritik al-Ghazali dan Husaini. Ketiga, Prinsip Aksiologis-Peradaban, yaitu orientasi
pendidikan untuk membangun masyarakat yang beradab, adil, dan menjunjung tauhid. Melalui
ketiga prinsip ini, pendidikan Islam bertujuan menciptakan manusia yang memiliki kepribadian
rabbani dan mampu berkontribusi dalam membentuk peradaban global tanpa kehilangan identitas
keislamannya.
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Secara konseptual, teori ini memberikan dasar baru untuk visi Kementerian Agama
Republik Indonesia tahun 2025 yang menekankan penguatan moderasi beragama, peningkatan
kualitas pendidikan Islam, serta penggabungan ilmu keislaman dengan ilmu modern. 7asfiyah
Civilization Continuum bisa menjadi model untuk madrasah dalam melahirkan generasi yang tidak
hanya pintar secara akademik, tetapi juga berkembang secara spiritual dan sosial. Secara praktis,
teori ini mendorong pembuatan kurikulum yang menggabungkan nilai wahyu dengan ilmu
pengetahuan, metode belajar yang berlandaskan contoh teladan dan refleksi moral, serta sistem
penilaian yang mengevaluasi sikap dan adab siswa. Dengan demikian, teori ini tidak hanya
memberikan pemahaman intelektual, tetapi juga menjadi pola praktis dalam membangun
pendidikan Islam yang berakar pada spiritualitas al-Ghazali dan berorientasi pada peradaban,
seperti gagasan Adian Husaini.

Selanjutnya, model Kontinum Tasfiyah—Peradaban merupakan hasil penggabungan
pemikiran antara etika pendidikan klasik al-Ghazalt dan pandangan peradaban Islam kontemporer
yang dikembangkan oleh Adian Husaini. Model ini berpijak pada pandangan bahwa krisis
pendidikan modern tidak hanya disebabkan oleh lemahnya kemampuan berpikir, tetapi juga karena
terputusnya hubungan antara ilmu, akhlak, dan tujuan peradaban. Dalam kerangka ini, Kontinum
Tasfiyah—Peradaban menegaskan bahwa pendidikan harus berfungsi sebagai jembatan moral dan
intelektual yang menghubungkan kesadaran spiritual individu dengan tanggung jawab sosial umat
manusia. Nilai penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) dan pembangunan peradaban (ta’mir al-ardh)
menjadi dua dasar penting yang saling melengkapi: dimensi etika membentuk pribadi yang
bermoral, sementara dimensi peradaban menggerakkan ilmu menuju kemaslahatan umat dan
kemajuan sejarah manusia.

Dalam penerapannya, model ini dibangun di atas tiga landasan utama: (1) Integrasi Ilmu,
yaitu penyatuan antara wahyu dan akal sebagai sumber pengetahuan yang saling mendukung; (2)
Penanaman Nilai Moral, yakni proses pendidikan yang menumbuhkan akhlak profetik melalui
keteladanan dan pembiasaan hingga menjadi karakter peradaban; dan (3) Keterlibatan Peradaban,
yaitu dorongan agar peserta didik menjadikan ilmu sebagai sarana memperbaiki masyarakat dan
membangun peradaban Islam yang beradab dan berkeadilan. Dengan demikian, Kontinum
Tasfiyah—Peradaban bukan hanya gagasan normatif, melainkan sebuah model yang hidup dan
bergerak, menuntun sistem pendidikan Islam untuk menyatukan antara etika berbasis iman dan
tanggung jawab membangun peradaban. Model ini diharapkan menjadi solusi atas pemisahan
antara moralitas dan kemajuan dalam sistem pendidikan modern, sekaligus menjadi dasar bagi
pembentukan manusia berakhlak, berilmu, dan berperan aktif dalam membangun peradaban Islam
yang rahmatan lil ‘alamin.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa krisis pendidikan Islam modern tidak hanya bersumber
dari kelemahan sistem kognitif, tetapi lebih mendasar pada terputusnya keterpaduan antara ilmu,
etika, dan orientasi peradaban. Melalui dialog konseptual antara pemikiran klasik al-Ghazali dan
paradigma peradaban Islam kontemporer yang dikembangkan oleh Adian Husaini, penelitian ini
melahirkan sebuah sintesis konseptual baru yang disebut “Kontinum Tasfiyah—Peradaban”
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(Tasfiyah Civilization Continuum), yaitu model pendidikan yang menghubungkan pembentukan
akhlak dengan tanggung jawab sosial dan peradaban.

Dalam model ini, pendidikan tidak sekadar menjadi sarana transfer ilmu, tetapi berfungsi
sebagai jembatan moral-intelektual yang menghubungkan pembentukan kesadaran spiritual
individu dengan tanggung jawab sosial kemanusiaan. Nilai-nilai etika profetik sebagaimana
diajarkan al-Ghazali menjadi fondasi bagi internalisasi moral dan pembentukan karakter beradab,
sedangkan gagasan peradaban Islam Adian Husaini memperluas orientasi pendidikan menuju
tanggung jawab historis dan sosial umat.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian empiris terhadap efektivitas
Model Pedagogi Etis-Peradaban dalam konteks lembaga pendidikan Islam di Indonesia, baik
melalui studi eksperimen, survei, maupun riset tindakan madrasah. Kajian lanjutan juga dapat
diarahkan pada pengembangan kerangka operasional kurikulum dan pelatihan guru berbasis model
ini agar mampu diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi pada tataran teoritis, tetapi juga memberikan
arah baru bagi praksis pendidikan Islam dalam membentuk insan beradab dan berperan aktif dalam
kebangkitan peradaban Islam di era modern.
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